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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aset yang sangat berhargairishgidu maupun
masyarakat. Pendidikan begitu penting dalam mekgiapnanusia untuk mampu
mempertahankan dan mengembangkan kualitas kehidupamgsa yang
bermartabat. Pendidikan yang bermutu merupakan ukeng utama bagi
tercapainya manusia yang bermutu yaitu manusia Yyemgnan dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, seleatmu, cakap, kreatif,
mandiri dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengndang-undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN No.20 Th 2003 Bab llaP&3, yang mempunyai
tujuan sebagai berikut :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dambeatuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamaramgikcerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpeskdik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan We@ Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daanjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”

Pendidikan yang bermutu adalah yang mengintegmastiga bidang
kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang radtratif dan kepemimpinan,
bidang instruksional dan kurikuler, dan bidang peaan siswa (bimbingan dan
konseling). Pendidikan yang hanya melaksanakan ngidadministratif dan

pengajaran dengan mengabaikan bidang bimbingan kimunganya akan

menghasilkan individu yang pintar dan terampil dalaspek akademik, tetapi



kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalarekappikososiospiritual.
Pentingnya bidang bimbingan dalam pendidikan terkd&ngan program
pemberian layanan bantuan kepada peserta didikasidalam upaya mencapai
perkembangannya yang optimal, melalui interaksi gyasehat dengan
lingkungannya (Yusuf dan Juntika, 2005:5).

Siswa SMA sebagai generasi muda berada pada remiase remaja yaitu
antara usia 13-18 tahun. Hurlock (1997) mengungkaplahwa "awal masa
remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampaathu 17 tahun, dan akhir
masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun aab® tahun, yaitu usia
matang secara hukum”.

Menurut Yusuf (2007), pada masa remaja berkemlsaagal cognition
yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Remagenahami orang lain
sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifetspribadi, minat nilai-nilai
maupun perasaannya. Dalam pencapaian tugas penkgambaemaja yaitu
mencapai hubungan yang lebih matang dengan tentmyasdaik dengan pria
maupun wanita mendorong remaja untuk berperan ddrubungan dengan lebih
akrab terhadap lingkungannya, baik dalam lingkunkginarga, sekolah, teman
sebaya, maupun masyarakat. Kondisi demikian methurdmaja memiliki
kemampuan penyesuaian diri.

Penyesuaian diri ini merupakan salah satu persyargienting bagi
terciptanya kesehatan mental remaja. Banyak reyajg menderita dan tidak
mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karetidalkemampuannya

dalam menyesuaikan diri (Mu'tadin, 2002). Menuruarténo (2000), semua



tingkah laku manusia pada hakikatnya merupakanoregmenyesuaian diri.
Dengan demikian penyesuaian diri mempunyai peraysnry sangat penting
dalam kehidupan manusia.

Remaja yang mampu menyesuaikan diri dengan baikiphdan bergaul
secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga eemejasa puas terhadap diri
sendiri dan lingkungan (Willis, 2005). Remaja tbrge akan merasa bahagia
karena ia tidak merasa tertekan dengan situasi aengp berada, merasa
mendapatkan suatu ketenangan jiwa, menerima diridga orang lain,
mempunyai tujuan yang riil, mampu mengendalikandin bertanggung jawab.
Penyesuaian diri yang baik akan menjadi salah lsekal penting karena akan
membantu remaja pada saat terjun dalam masyarna&st Sebaliknya, remaja
yang kurang dapat menyesuaikan diri akan menghapdgr&kEmbangan remaja
tersebut, menghambat kreativitasnya dalam mengasanremaja dan kurang
maksimal dalam berprestasi di sekolah.

Proses penyesuaian diri dapat menimbulkan masadah didema bagi
remaja. Di satu sisi remaja dituntut untuk patubgparang tua dan guru, di sisi
lain mereka dituntut untuk berlakkonform dengan teman sebaya agar dapat
diterima dalam kelompoknya. Padahal di antara kddongutan tersebut sering
kali tidak sejalan, akibatnya seringkali timbul Hdnantara remaja dengan orang
tua atau otoritas yang ada. Dengan demikian, tanyaakpenyesuaian diri

bukanlah hal yang mudah untuk dicapai remaja (lelrl2992).



Fenomena kenakalan remaja yang mengindikasikanyadaenyesuaian
diri yang salah yang diberitakan dalam berbagaurfordan media dianggap
semakin membahayakan. Berbagai macam kenakalamjagrang ditunjukkan
akhir-akhir ini seperti perkelahian secara peroaangtau kelompok, mabuk-
mabukan, pencurian, penganiayaan dan penyalahguobatiobatan seperti
narkotika dan perilaku seksual yang tidak sah atanyimpang menjadi
fenomena mengerikan di kalangan remaja. Ghifar012B) mengemukakan
bahwa:

Pada tahun 1995-1996 tercatat lebih dari seraitang pelajar
meninggal akibat perkelahian atau tawuran, dark&egiihak kepolisian merazia
sekitar 250 orang pelajar ibu kota, hampir 50 % desreka membawa senjata
tajam dalam berbagai bentuk. Di sisi lain, bentaktbk perilaku nakal lainnya
yang semakin meningkat, terutama penyalahgunaant-obbéan dan
penyimpangan perilaku seksual. Boyke (Ghifari, 2081 mengemukakan
terdapat sekitar 6-20% para siswa SMU dan mahasevaah melakukan
hubungan seks di luar nikah.

Tambunan (2001) mengemukakan di Jakarta pada t200@ ditengarai
ada lebih dari 166 SMP dan 172 SMA yang menjadappsredaran narkotika
dengan lebih dari 2000 siswa terlibat di dalammmagka ini pun masih akan
lebih besar, karena fenomena ini seperti gunungy&g) yang tampak hanya
permukaannya saja dan sebagian besar yang laimbedihat. Diperkirakan
setiap 1 penyalahguna narkotika yang dapat diifilati, ada 10 orang lainnya

yang belum ketahuan.



Fenomena yang ditemukan di SMAN 6 Bandung terdapava yang
memiliki masalah dalam penyesuaian diri. Hal itdaddai dengan masih
banyaknya siswa yang kurang pergaulkarpg€n, melanggar tata tertib, menentang
guru, berkelahi, tidak melaksanakan tugas sekalamgisolasi diri dan sulit
bekerja sama dalam situasi kelompok, serta mengatamflik antar teman.
Fenomena di atas perlu memperoleh perhatian kldesusemua bagian sekolah,
termasuk bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling sebagai suatu bagian sekokrupakan salah
satu unsur penting bagi keseluruhan proses perabmtajyang tertuju pada
pencapaian proses pembelajaran secara optimal efujuan untuk membantu
siswa meningkatkan kemampuan penyesuaian diri #blae maupun di
lingkungan masyarakat. Bimbingan yang dirasakaatteptuk membantu siswa
meningkatkan kemampuan penyesuaian dirinya ialalgate bimbingan pribadi-
sosial. Bimbingan pribadi sosial lebih diarahkatukrmemantapkan kepribadian
dan mengembangkan kemampuan individu dalam menamgasalah-masalah
dirinya. Dengan demikian menjadi tugas seorangéonsintuk mengambil peran
dalam menangani permasalahan siswa yang kurang likiekémampuan
penyesuaian diri di sekolah.

Idealnya sebuah program yang baik tersusun seiséeaatis, terarah, dan
terpadu. Kendati demikian, di SMAN 6 Bandung belterdapat program yang
khusus untuk mengembangkan kemampuan penyesuaiaArdgram bimbingan

dan konseling yang terdapat di sekolah lebih bantgafokus pada layanan



pemberian informasi dan orientasi, dan kurang meangadasi upaya
peningkatan kemampuan siswa dalam penyesuaiayalirin

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian hesfpda penyusunan
“Program Bimbingan Pribadi Sosial untuk Mengembaagk Kemampuan
Penyesuaian Diri Siswa(Studi Deskriptif terhadap Siswa Kelas X SMA Neger

6 Bandunglrahun Ajaran 2011/2012).

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
a. Penyesuaian Diri
Keberhasilan pendidikan seseorang terletak padaaikgmannya untuk
mengaplikasikan hal-hal yang telah dipelajariny@rsgga dapat membantu dalam
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tuntutagkuimgan kehidupannya.
Schneiders (1964) mengemukakan penyesuaian ditipakan suatu proses yang
mencakup respon — respon mental dan tingkah lakng ynerupakan usaha
individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, ketggiankonflik, dan frustrasi
yang dialami di dalam dirinya.
Penyesuaian diri yang baik menurut Schneiders (196emiliki
karakteristik sebagai berikut.
1) Terhindar dari emosi yang berlebihan
individu menunjukan kontrol dan ketenangan emaaigymemungkinkan
dirinya untuk menghadapi permasalahan secara tejzat dapat

menentukan berbagai kemungkinan pemecahan masatda knuncul



2)

3)

4)

hambatan. Hal ini bukan berarti tidak ada emosissaekali, namun lebih
menekankan pada kemampuan kontrol emosi ketika inaelagi situasi
tertentu.

Terhindar dari mekanisme psikologis

Pendekatan langsung terhadap masalah lebih mekagsikiin respon
yang normal dari pada penyelesaian masalah yangutaenmelalui
serangkaiardefense mechanisyang tidak disertai tindakan nyata untuk
mengubah suatu kondisi.

Terhindar dari perasaan frustrasi

Frustrasi menimbulkan kesulitan untuk melakukampaassecara normal
terhadap permasalahan atau situasi, tidak adamgkath laku yang
menyimpang. Jika individu mengalami frustrasi yasitgandai dengan
perasaan tidak berdaya dan tanpa harapan, maka rakajadi sulit
baginya untuk mengorganisasi kemampuan berfikiragaan, motivasi
dan tingkah laku untuk menghadapi situasi yang menypenyesuaian
Memiliki pertimbangan yang rasional

Kemampuan berfikir dan melakuakn pertimbangan tlEapanasalah atau
konflik serta kemampuan mengorganisasi pikirangkan laku dan
perasaan untuk pemecahan masalah dalam kondigi seKali pun
menunjukan penyesuaian yang normal. Individu y#éidgk mampu
mempertimbangkan masalah secara rasional akan taamgkesulitan

dalam penyesuaian dirinya.



5)

6)
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Memiliki kemampuan untuk belajar

Individu dengan penyesuaian diri yang baik adatalividu yang mampu
belajar. Proses belajar dilihat dari hasil kemampuadividu tersebut
mempelajari pengetahuan yang mendukung apa yarglaph sehingga
pengetahuan sehingga pengetahuan yang diperoleht dapngatasi
masalah yang dihadapi. Perkembangan individu dati snasalah ke
masalah yang lain akan membuat individu tersebah dkbih banyak
belajar sehingga akan lebih dapat menyesuaikan diri

Mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu

Seseorang dapat belajar dari pengalamannya maugngalamn orang
lain. Pengalaman masa lalu yang baik terkait dekgaerhasilan maupun
kegagalan untuk mengembangkan kualitas hidup yaeigh | baik.
Pengalaman masa lalu berkaitan dengan proses rbalaj@ yang
sebelumnya.

Bersikap objektif dan realistik

Seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang laailah seseorang
yang mampu menerima keadaan dirinya dan keterlatgaag dimiliki
seseorang sebagaimana keadaan sebenarnya dan {edkiadap

kemampuan dirinya.



b. Program Bimbingan Pribadi Sosial
Bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan yangmimantu siswa
dalam membantu memecahkan masalah-masalah yangibbagan dengan
pribadi sosial seperti masalah pergaulan, penyaledenflik, penyesuaian diri
dan lain sebagainya. Pengembangan program bimbiadalah suatu kegiatan
layanan yang disusun secara sistematik berdaskekanuhan, sebagai upaya dan

proses membantu individu dalam memahami diri dagklingannya.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masatthsjipertanyaan umum
penelitian adalah sebagai berikut: “Bagaimanakaignam bimbingan pribadi-
sosial yang tepat untuk meningkatkan kemampuangserayan diri siswa?”
Adapun rumusan masalah dijabarkan dalam pertanyaaelitian sebagai
berikut.
a. Bagaimanakah profil kemampuan penyesuaian diri ssiswlas X SMA
Negeri 6 Bandung tahun ajaran 2011/20127?
b. Bagaimanakah program bimbingan pribadi-sosial ysewara hipotetik tepat
dalam mengembangkan kemampuan penyesuaian dira dislas X SMA

Negeri 6 Bandung tahun ajaran 2011/20127?
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C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian bertujuan untuk merumuskagrgm bimbingan
pribadi-sosial yang tepat untuk mengembangkan keuam penyesuaian diri
siswa kelas X SMA Negeri 6 Bandung tahun ajararl2Z2ii12.
Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk menigbeidata empiris
mengenai :
1. profil penyesuaian diri siswa kelas X SMA NegerB&éndung Tahun ajaran
2011/2012;
2. program Bimbingan dan Konseling yang secara hipotétpat untuk
mengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswa KeMA Negeri 6

Bandung tahun ajaran 2011/2012.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian diharapkan dapabermanfaat bagi perkembangan ilmu
bimbingan dan konseling, dalam memberikan gambgeary berkaitan dengan
penyesuaian diri siswa SMA.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian dibedakan menjadi dwatuybagi siswa dan

guru.
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a. Bagi siswa
Siswa dapat mengetahui kemampuan penyesuaiayagig dimilikinya dan
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan penyesdaiaya secara
optimal.
b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertigdoradalam memberikan
layanan bimbingan dan konseling pribadi-sosial #1AS khususnya dalam

mengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswa.

E. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Metode Penélitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitdegdeatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk memperolelatad profil yang
memengaruhi kemampuan penyesuaian diri siswa kElaSMA Negeri 6
Bandung yang dilihat melalui data numerikal atagkanyang diperoleh secara
statistika (analisis statistik).

Metode penelitan menggunakan metode  deskriptif, rfubgsi
mendeskripsikan profil yang memengaruhi kemampuamyg@suaian diri siswa

kelas X SMA Negeri 6 Bandung sebagai dasar pembuymitagram bimbingan.
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2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XA$Wgeri 6 Bandung.
Sampelnya adalah siswa kelas X-1, X3 dan X-5. Tkekm@ngambilan sampel
menggunakan teknilPurposive Samplingyaitu penarikan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu yang dianggap dapat mewadilulasi yang ada.



